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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Social Media platform, 

Financial literacy dan Investment Motivation terhadap minat Minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, dengan metode pengumpulan data dengan metode penyebaran 

kuesioner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 responden dan pengolahan 

datanya menggunakan program pengolahan data SPSS. Penelitian ini telah 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji statistik dan 

koefisien determinasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social 

Media platform, Financial literacy dan Investment Motivation, yang merupakan 

variabel bebas, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal.  

Kata Kunci : Social Media platform, Financial literacy, Investment Motivation.  
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of Social Media platform, 

Financial literacy and Investment Motivation on students' interest in investing in 

the capital market. The type of research used is quantitative research, with data 

collection methods by distributing questionnaires. The sample in this study were 90 

respondents and the data processing used the SPSS data processing program. This 

study has fulfilled the validity and reliability tests. The data analysis used in this 

study is the classical assumption test, multiple linear regression test, statistical test 

and the coefficient of determination. The variables used in this study are Social 

Media platform, Financial literacy and Investment Motivation, which are 

independent variables, while the dependent variable in this study is Interest in 

Investing in the Capital Market.  

 

Keywords: Social Media platform, Financial literacy, Investment Motivation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

 Masyarakat Indonesia saat ini mulai menyukai dan menyadari 

pentingnya mengelola keuangannya baik itu menabung ataupun berinvestasi. 

Hal itu dapat dari dibuktikan melalui berita OJK yang menyatakan bahwa 

Pertumbuhan jumlah investor di pasar modal terus meningkat secara signifikan 

selama masa pandemi. Hoesen (Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK) 

dalam Seminar pasar modal dengan tema “Pasar modal Sebagai Pilihan 

Investasi” yang diselenggarakan di Surabaya, Selasa” (24/05) dalam 

penyampaianya ia juga berkata bahwa “Hingga akhir April 2022, secara 

nasional jumlah investor ritel di pasar modal telah mencapai 8, 62 juta atau 

telah meningkat sebesar 15, 11 persen (ytd) dibandingkan posisi 30 Desember 

2021. Hoesen dalam sambutannya “Pertumbuhan jumlah investor ritel ini juga 

masih didominasi oleh kaum milenial atau usia di bawah 30 tahun sebesar 

60,29 persen dari keseluruhan jumlah investor”  (Ojk, 2022) .  

  Berbanding terbalik dengan peningkatan tersebut tidak dapat 

dipungkiri bahwa kenaikan jumlah dan minat investor tidak diikuti dengan 

kenaikan tingkat literasi keuangan, pada literasi keuangan dalam data Survei 

Nasional Literasi Keuangan (SNLK, 2019) mengungkapkan bahwa hasil 

indeks literasi keuangan sebesar 38, 03%, Sedangkan pertumbuhan literasi 

keuangan hanya sebesar 4, 9%, Yang masih tergolong sangat rendah. 

Rendahnya Literasi ini menyebabkan adanya kasus-kasus penipuan yang 

mengatasnamakan tentang investasi. sepanjang periode 2018–Juli 2022 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menutup 1.064 entitas investasi ilegal. 

Namun, kurangnya literasi masyarakat tentang investasi membuat investasi 

ilegal tetap marak dan rawan memakan korban. Hal itulah yang menjadi 

kekhawatiran saya mengenai kasus-kasus yang beredar saat ini. Direktur 

perdagangan dan pengaturan anggota bursa BEI Laksono Widodo 

mengungkapkan "Unfortunately di pasar modal, terutama dibandingkan 

dengan perbankan, yang literasinya tinggi naik hingga 36 persen pada 2019 

dari 28 persen pada 2016, di pasar modal termasuk yang terendah, kurang dari 

lima persen, demikian juga dengan tingkat inklusi bahkan masih sangat rendah 

di bawah 2 persen. "  (Ojk, 2022) . 

  Dalam acara Closing & Awarding Desa Nabung Saham Literasi 

Keuangan Se-Malang Raya yang diadakan oleh FEB UNISMA yang dihadiri 

oleh pimpinan BEI jatim ia menyampaikan sambutan bahwa “Dari data 

investor saham telah mendapat 4 juta investor yang sudah tergabung, hal itu 

masih sangat sedikit dibandingkan jumlah penduduk di indonesia. ” 

Sebelumnya dalam forum pembukaan kegiatan tersebut menyampaikan bahwa 

dominasi investor saham terbesar di Jawa timur yakni investor yang tergolong 

dalam usia 18 -40 tahun yang dimana mereka masuk kedalam Gen Z dengan 

jumlah 434. 142 SID atau 81, 94 %. Beliau juga menyampaikan karena 

maraknya kasus investasi ilegal maka harus ada vaksinasi di bidang keuangan 

yakni dengan cara mengedukasi tentang literasi keuangan di masyarakat. 

Disamping jumlah investor generasi Z juga perlu adanya edukasi mengenai 

literasi keuangan yang continue agar mereka terus mempunyai minat yang 

tinggi dalam berinvestasi.  
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  Saat ini sudah cukup banyak mahasiswa yang sadar akan pentingnya 

berinvestasi dikarenakan mereka sadar dengan manfaat yang diberikan. 

Menurut Imam Gunadi pada seminarnya saat mahasiswa mulai berinvestasi 

sejak masa perkuliahan maka mereka akan mendapatkan manfaat berinvestasi 

jangka panjang. Jenis investasi yang saat ini banyak digunakan oleh mahasiswa 

adalah dengan berinvestasi di pasar modal indonesia, baik pada pasar modal 

konvensional ataupun pasar modal syariah. Ada beberapa instrumen investasi 

yang ada di pasar modal seperti saham, reksadana, dan obligasi. Namun dari 

beberapa instrumen diatas yang paling sering ditransaksikan oleh para 

mahasiswa adalah saham dan reksadana (Ojk, 2022) .  

Saat ini jumlah investor di indonesia masih minim dibandingkan 

dengan negara-negara yang lainya. Dibuktikan dengan sumber pendukung Uly 

(2020) yang berpendapat bahwa "Jumlah Investor Pasar Modal Indonesia 

Masih Tertinggal dari Singapura dan Malaysia", direktur eksekutif departemen 

pengembangan pasar keuangan bank indonesia, Donny Hutabarat mengatakan, 

dengan jumlah penduduk Indonesia usia produktif sebanyak 189 juta dan 

jumlah investor ritel di pasar modal 4, 16 juta, maka rasionya hanya sekitar 2, 

2 persen. " Dibandingkan negara lain itu kita masih sangat rendah. Angka 5 

persen itu tidak cukup, dibandingkan dengan jumlah penduduk usia produktif, 

itu masih dibawah 5 persen, bahkan masih sekitar 2 persen-an, " ungkapnya 

dalam acara Bareksa-Kontan-Ovo Fund Awards 2020,Rabu (21/10/2020) 

malam. Dari berita tersebut disampaikan bahwa minat investasi di Indonesia 

masih sangat rendah dibandingkan dengan jumlah penduduk yang ada di 

Indonesia saat ini.  
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  Minat investasi mahasiswa tidak datang dengan mudah, tentunya 

harus dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor lingkungan dan 

pendidikan. Ada beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian mengenai 

minat mahasiswa dalam berinvestasi. Beberapa variabel yang digunakan 

adalah Social Media platform, perspektif return, risiko hingga motivasi. Hasil 

dari penelitian tersebut beberapa variabel menunjukan berpengaruh dan 

beberapa variabel tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

melakukan investasi di pasar modal.  

  Berdasarkan beberapa aspek kajian, variabel pada penelitian ini 

yaitu Social Media platform, Financial literacy dan Investment Motivation 

dapat dinilai sangat relevan jika diteliti pada kondisi saat ini. Pada variabel 

Social Media platform, saat ini angka penggunaan media sosial orang 

indonesia tinggi, banyak sekali konten-konten baik di Social Media mengenai 

investasi menjadikan salah satu penyebab mahasiswa berminat dengan 

investasi. Pada pasar modal Indonesia saat ini dari PT. Bursa Efek Indonesia, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), PT. Indopremier Sekuritas sudah mulai 

mengedukasi melalui Social Media seperti instagram live. Tentunya dengan 

hal seperti diatas tidak memberatkan para mahasiswa untuk mempelajari 

materi tentang investasi jadi peluang untuk membagikan ilmu melalui Social 

Media sangat memungkinkan. Pada Penelitian sebelumnya Rr & Darajati 

(2022)  menjelaskan bahwa Sosial media Influencer berpengaruh terhadap 

minat untuk berinvestasi secara signifikan.  

  Selain Social Media platform, Financial literacy juga menjadikan 

salah satu penyebab mahasiswa berminat dengan investasi. Banyak pihak 
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seperti BEI dan perguruan tinggi yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk memberikan edukasi literasi keuangan tentang pasar modal. 

Sementara BEI mendukung mahasiswa dengan mendirikan Galeri Investasi di 

beberapa universitas yang dapat dijadikan wadah bagi seluruh civitas 

akademika untuk mempelajari investasi. Sementara itu, kampus menawarkan 

dukungan melalui kursus investasi seperti manajemen keuangan, pasar uang 

pasar modal (PUPM), dan teori portofolio. Dengan banyak dukungan dari 

berbagai pihak, mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik tentang literasi 

keuangan khususnya di bidang investasi. Seperti menganalisis tren produk 

investasi dan memperkirakan pengembalian yang diharapkan. Financial 

literacy juga saat ini sedang digencarkan oleh BEI, IPOT, OJK, maupun FEB 

UNISMA melalui program literasi keuangan dengan tema peduli keuangan 

merawat masa depan yang pada program tersebut nantinya akan berpengaruh 

kepada masyarakat agar memahami dan mengerti tentang literasi keuangan 

tersebut. Penelitian sebelumnya Rr & Darajati (2022) menjelaskan bahwa 

Financial literacy berpengaruh terhadap minat untuk berinvestasi secara 

signifikan.  

  Banyak mahasiswa yang tidak hanya mengenal investasi dari mata 

kuliah saja, mahasiswa juga bisa belajar lebih banyak tentang investasi di pasar 

modal melalui Galeri Investasi. Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan Pasar Modal kepada dunia 

akademis sejak dini. Galeri Investasi BEI merupakan kerjasama antara BEI, 

perguruan tinggi dan perusahaan sekuritas, yang diharapkan dapat 

mengedukasi masyarakat mengenai pasar modal tidak hanya dari perspektif 
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teoritis tetapi juga secara praktis. Galeri Investasi juga sering menawarkan 

pelatihan pasar modal baik di pasar modal tradisional maupun syariah yang 

selalu memberikan motivasi kepada calon investor baru untuk berani memulai 

berinvestasi saham. Selain memberikan edukasi dan motivasi, Galeri Investasi 

juga membantu mahasiswa membuka rekening dan berinvestasi di perusahaan 

pialang pasar modal. Salah satu perusahaan investasi yang bekerja sama 

dengan Galeri Investasi adalah PT. Indopremier sekuritas. Dalam penerapanya 

Galeri Investasi juga telah mempunyai tagline/slogan “Yuk Nabung Saham” 

yaitu kegiatan menabung saham dengan waktu tertentu untuk dapat merasakan 

manfaatnya di masa depan. Beberapa keuntungan yang didapat mahasiswa dari 

berinvestasi di pasar modal, khususnya produk saham adalah aset yang dimiliki 

tidak termakan dengan inflasi. Dengan adanya motivasi- motivasi investasi 

harapanya agar selalu terus belajar untuk menjadi investor handal yang 

nantinya juga akan membantu indonesia dalam bidang perekonomian 

Mahasiswa aktif pada tahun ini adalah mahasiswa yang termasuk pada usia 

generasi Z. Bhakti & Safitri (2017)  menyatakan bahwa “generasi Z adalah 

orang orang yang lahir dengan rentang tahun 1995 hingga 2010.” Generasi Z 

sendiri dianggap menjadi generasi yang berbeda dari generasi sebelumnya, dan 

dianggap membawa pengaruh besar untuk berkembangnya aktivitas pasar 

modal di kemudian hari. Hal ini dapat disimpulkan dari banyaknya investor 

retail yang rata-rata masih berusia sangat muda. Generasi Z lahir pada keadaan 

teknologi sudah sangat maju, sehingga generasi ini dianggap dapat melakukan 

segala hal secara mudah dan instan, termasuk juga dalam berinvestasi di pasar 

modal.  



7 
 

 
 

 

 Pangestika & Rusliati (2019)  mendukung penelitian Bhaskara 

(2016) , yang menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat investasi. Sedangkan Taufiqoh et al. (2019)  

menemukan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh secara negatif 

terhadap minat investasi.  

   Darmawan et al. (2019)  mendukung penelitian dari Nandar et al. 

(2018) , Pajar & Pustikaningsih (2017) , menyatakan bahwa motivasi investasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Namun berbeda dengan hasil penelitian Karima (2018)  dan Situmorang & 

Masri (2014)  yang menyatakan bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal.  

  Penelitian ini dan penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu 

sama-sama menggunakan variabel bebas Financial literacy dan Investment 

Motivation. Terlebih lagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang memiliki Galeri Investasi yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa kegiatan yang sudah dilakukan oleh Galeri Investasi akhir-akhir ini 

mengadakan kegiatan Desa Nabung Saham dalam rangka program Literasi 

Keuangan di kabupaten Malang dengan tujuan vaksinasi keuangan masyarakat 

desa Se-Kabupaten Malang. Selain itu Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang juga telah menjalin hubungan kerja sama 

dengan Bursa Efek Indonesia dan perusahaan sekuritas yaitu PT. Indo Premier 

Sekuritas. Sedangkan pada penelitian ini selain mengambil Financial literacy 

dan Investment Motivation, kali ini peneliti mengambil variabel lainya yaitu 

Social Media platform. GI BEI FEB UNISMA seiring dengan menjalankan 
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program literasi keuangan juga menggunakan Media Sosial untuk melakukan 

program edukasinya, banyak sekali konten-konten Social Media mengenai 

investasi menjadikan salah satu penyebab mahasiswa berminat dengan 

investasi di Pasar Modal.  

Oleh sebab itu penelitian dengan judul “Pengaruh Social Media 

platform, Financial literacy, dan Investment Motivation Terhadap Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal” ini perlu dilakukan.  

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang seperti diatas maka peneliti merumuskan 

beberapa masalah yaitu: 

1. Adakah pengaruh Social Media platform terhadap minat mahasiswa dalam 

berinvestasi di pasar modal? 

2. Adakah pengaruh Financial literacy terhadap minat mahasiswa dalam 

berinvestasi di pasar modal? 

3. Adakah pengaruh Investment Motivation terhadap minat mahasiswa dalam 

berinvestasi di pasar modal? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh Social Media platform terhadap minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Financial literacy terhadap minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.  

3. Untuk menganalisis pengaruh Investment Motivation terhadap minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.  
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1. 3. 2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang seperti diatas, maka diharapkan penelitian ini 

dapat dimanfaatkan baik secara praktis maupun teoritis. Berikut manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori mengenai 

pengaruh Social Media platform, Financial literacy dan Investment 

Motivation terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar 

modal.  

2. Manfaat Praktis 

Dalam manfaat praktis dibagi menjadi tiga bagian, yaitu manfaat untuk 

peneliti, untuk peneliti selanjutnya dan untuk perguruan tinggi.  

1. Manfaat untuk calon Investor 

Dari penelitian ini diharapkan calon investor mendapat dorongan 

untuk dalam berinvestasi, lebih khususnya berinvestasi di pasar 

modal.  

2. Manfaat untuk PT. Bursa Efek Indonesia 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam memajukan sektor pasar modal di Indonesia. Serta 

diharapkanya dengan penelitian ini bisa memunculkan strategi baru 

terhadap PT. Bursa Efek Indonesia untuk menarik minat calon 

investor domestik Indonesia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu Social Media platform, Financial Literacy, dan Investment 

Motivation terhadap variabel dependen Minat Berinvestasi di Pasar Modal. 

Berdasarkan hasil perhitungan sampel dan hasil analisis data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan social media platform berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi di pasar modal, Semakin tinggi peningkatan 

social media platform maka mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 2019 

yang berada pada rentang usia generasi Z, akan semakin berminat dalam 

Berinvestasi di Pasar Modal.  

2. Peningkatan financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal, semakin tinggi pemahaman financial 

literacy maka mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 2019 yang berada pada 

rentang usia generasi Z, akan semakin sadar akan pentingnya berinvestasi 

sehingga akan semakin berminat dalam Berinvestasi di Pasar Modal. 

3. Peningkatan Investment motivation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi di pasar modal, semakin tinggi Investment 
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motivation yang didapatkan seseorang maka mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis 2019 yang berada pada rentang usia generasi Z, akan semakin 

berminat dalam Berinvestasi di Pasar Modal.  

5. 2 Keterbatasan 

 Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

1. Pada Penelitian ini responden kurang proporsional antara 3 program studi 

Manajemen, Akuntansi, dan Perbankan Syariah.  

2. Koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 43,1%. Menunjukkan 

Social Media platform, Financial Literacy, dan Investment Motivation 

dalam menjelaskan Minat Berinvestasi di Pasar Modal sebesar 43, 1%, 

sedangkan sisanya sebesar 56, 9% (100% - 43, 1%) dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

5. 3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh saya sebagai peneliti 

sadar akan banyak kekurangan dalam penelitian ini sehingga saya memberikan 

menyarankan kepada pihak-pihak berikut mengenai penelitian ini: 

 Saya menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan 

responden yang lebih proporsional antara ke 3 program studi yang 

ada yakni Manajemen, Akuntansi, dan Perbankan Syariah agar bisa 

menggambarkan dari ke 3 prodi tersebut.  

1. program studi Manajemen sebanyak 598 Mahasiswa, dengan 

pengambilan sampel 58 Mahasiswa 
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2. program studi Akuntansi sebanyak 213 Mahasiswa, dengan 

pengambilan sampel 21 Mahasiswa 

3. program studi Perbankan Syariah sebanyak 119 Mahasiswa, 

dengan pengambilan sampel 11 Mahasiswa 

 Saya menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan 

variabel sehingga mendapatkan nilai Uji Statistik koefisien 

determinasi yang lebih besar yang menunjukan tingkat pengaruh X 

terhadap Y semakin kuat. Seperti pengetahuan investasi, modal 

minimal atau variabel lainya yang lebih inovatif kedepanya, 

sehingga lebih relevan dengan perubahan zaman.  
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